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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of variation in learning media for Social 
Studies (IPS) at SMP Negeri 6 Makassar, which impacts students' enthusiasm and 
engagement. The study aims to (1) identify the need for digital learning resources, 
(2) develop a design for a MOOCs product, and (3) evaluate the feasibility of the 
developed product. The research uses Research and Development (R&D) methods 
with the ADDIE model approach. The study was conducted at SMP Negeri 6 
Makassar, involving grade VIII students, Social Studies teachers, and subject and 
media experts. Data were collected through questionnaires and documentation, with 
descriptive qualitative and quantitative data analysis. The results showed that (1) 
there is a high demand for interactive digital learning resources, supported by 
students' strong interest in quizzes and game-based media. (2) A MOOCs platform 
called “Pinisi Education” was designed, containing videos, infographics, discussion 
forums, and gamified quizzes. (3) The feasibility evaluation indicated that the 
product was considered "Very Valid" by subjects and media experts, and "Very 
Practical" by teachers and students in individual and small group trial phases. In 
conclusion, the developed MOOCs product is proven to be highly feasible and 
practical to support students' learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya variasi media pembelajaran pada 
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 6 Makassar, yang berdampak pada kurangnya 
antusiasme peserta didik. Tujuan penelitian adalah untuk (1) mengidentifikasi 
kebutuhan sumber belajar digital, (2) menghasilkan desain produk MOOCs, dan (3) 
mengevaluasi kelayakan produk yang dikembangkan. Metode yang digunakan 
adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 6 Makassar, melibatkan peserta didik kelas VIII, guru IPS, 
serta ahli materi dan media. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, 
dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) terdapat kebutuhan tinggi terhadap sumber belajar digital 
interaktif, didukung oleh minat peserta didik yang besar terhadap media berbasis 
kuis dan permainan. (2) Didesain platform MOOCs “Pinisi Education” yang memuat 



2 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026   

 

video, infografik, forum diskusi, dan kuis gamifikasi. (3) Evaluasi kelayakan 
menunjukkan produk dinilai “Sangat Valid” oleh ahli materi dan media, serta “Sangat 
Praktis” oleh guru dan peserta didik. Kesimpulannya, produk MOOCs yang 
dikembangkan terbukti sangat layak dan praktis untuk mendukung 
pembelajaran peserta didik. 

 
Kata Kunci: MOOCs, Media Pembelajaran, dan Pengembangan (R&D) 

 
 

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila 
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada. 

 

A. Pendahuluan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

merupakan jenjang pendidikan formal 

antara Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

sederajat. Kurikulumnya dirancang 

untuk memperkuat  dan 

mengembangkan pengetahuan dasar, 

dengan fokus pada mata pelajaran inti 

seperti matematika, IPA, IPS, bahasa 

Indonesia, dan bahasa asing. Selain 

itu, SMP juga menekankan 

pembentukan karakter, keterampilan 

sosial, dan sikap tanggung jawab. 

Salah satu mata pelajaran penting 

adalah Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), yang mengintegrasikan 

geografi, ekonomi, sosiologi, dan 

sejarah melalui konsep ruang dan 

interaksi  antarruang yang 

memengaruhi kehidupan manusia 

dalam berbagai aspek (Setiawan et 

al., 2021). Oleh karena itu, integrasi 

pembelajaran yang baik diperlukan 

agar peserta didik mampu menguasai 

keterampilan yang relevan dengan 

perkembangan teknologi di era 

Revolusi Industri 4.0. 

Perkembangan teknologi yang pesat 

membawa dampak besar terhadap 

dunia pendidikan. Guru dan peserta 

didik dituntut untuk mampu 

beradaptasi serta memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

Integrasi teknologi memungkinkan 

terciptanya metode pembelajaran 

yang lebih inovatif, interaktif, dan 

fleksibel, sehingga kegiatan belajar 

tidak lagi terbatas oleh ruang dan 

waktu. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Ramli et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa penerapan 

teknologi dalam pendidikan membuka 

peluang bagi terciptanya metode 

pembelajaran yang lebih menarik. 

Berbagai media digital seperti aplikasi 

pembelajaran dan platform online juga 

memperluas akses belajar, sehingga 
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proses pembelajaran dapat 

berlangsung tanpa harus tatap muka 

secara langsung (Syaadah et al., 

2023). 

Seiring perkembangan tersebut, 

media pembelajaran turut mengalami 

perubahan signifikan, salah satunya 

melalui e-learning. E-learning menjadi 

inovasi yang memungkinkan peserta 

didik tidak hanya memperoleh materi, 

tetapi juga mengembangkan potensi 

secara lebih luas (Shodiq & Zainiyati, 

2020). Penggunaan e-learning 

memberikan berbagai keuntungan, 

seperti fleksibilitas waktu dan tempat, 

efisiensi biaya, serta mendorong 

kemandirian belajar. Selain itu, 

peserta didik dapat menyesuaikan 

gaya dan kecepatan belajar masing- 

masing, serta mengakses berbagai 

sumber informasi secara lebih luas 

untuk meningkatkan pemahaman 

(Haryadi et al., 2021). 

Salah satu bentuk e-learning yang 

berkembang adalah Massive Open 

Online Courses (MOOCs). Menurut 

Khalid et al. (2021), MOOCs 

merupakan pengembangan dari 

cMOOCs yang menekankan aspek 

sosial dan pembelajaran mandiri. 

Model ini telah berkembang selama 

lebih dari satu dekade dan menjadi 

salah  satu  metode  pembelajaran 

modern yang populer secara global 

(Farhan et al., 2024). Secara 

sederhana, MOOCs adalah program 

pembelajaran daring yang dapat 

diakses oleh banyak peserta tanpa 

batasan, dengan materi yang 

umumnya disajikan dalam bentuk 

video serta dilengkapi dokumen 

pendukung (Oksatianti et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal 

pada Oktober 2024 terhadap 36 siswa 

kelas VIII.G di SMP Negeri 6 

Makassar, diketahui bahwa 77,8% 

siswa telah memiliki smartphone dan 

22,2% memiliki tablet atau laptop. 

Sebanyak 69,4% siswa cukup sering 

menggunakan sumber belajar online, 

namun 55,6% masih membutuhkan 

tambahan sumber belajar untuk 

meningkatkan pemahaman IPS. Hal 

ini juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan guru mata 

pelajaran yang menyatakan bahwa 

belum terdapat pengembangan 

sumber belajar digital terstruktur 

seperti MOOCs pada mata pelajaran 

IPS. 

Oleh karena itu, pengembangan 

sumber belajar berbasis MOOCs 

diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik melalui materi yang interaktif dan 

fleksibel. Siswa dapat belajar secara 
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mandiri kapan saja dan di mana saja, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif, dengan guru 

berperan sebagai fasilitator. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini difokuskan pada “Pengembangan 

Sumber Belajar MOOCs pada Mata 

Pelajaran IPS di SMP Negeri 6 

Makassar.” 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2024/2025 selama tiga bulan 

(Februari–Mei) di SMP Negeri 6 

Makassar, dengan subjek penelitian 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

IPS. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada kebutuhan untuk 

memperoleh data yang akurat terkait 

berbagai permasalahan yang relevan 

untuk dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan platform 

pembelajaran berbasis web yang 

memuat berbagai  elemen 

pembelajaran, seperti materi, video 

pembelajaran, animasi, gambar, kuis 

interaktif, serta forum diskusi. Platform 

ini diharapkan dapat menjadi media 

pembelajaran yang mendukung 

proses belajar siswa baik di dalam 

maupun di luar kelas. Pengembangan 

dilakukan dengan menggunakan 

model ADDIE yang dikemukakan oleh 

Reiser dan Molenda, yang meliputi 

lima tahap utama, yaitu analisis, 

desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 

Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan sebagai dasar untuk 

mengkaji permasalahan secara 

komprehensif. Data yang baik 

diperoleh dari sumber yang jelas, 

valid, dan relevan sehingga mampu 

memberikan gambaran yang 

menyeluruh terhadap objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi angket dan 

dokumentasi. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1 . Results of Individual Trials of 
Student Media 

 

 
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

Jumlah	skor	yang	diperoleh	
=	 𝑥	100%	

Jumlah	skor	maksimum	

	
306	

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	=	 𝑥	100%	
340	

	
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	=	90%	
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Berdasarkan hasil uji coba 

perorangan terhadap sumber belajar 

MOOCs yang melibatkan lima siswa, 

diperoleh persentase kepraktisan 

sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sumber belajar tersebut 

termasuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Hal ini menandakan bahwa 

media yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa serta mudah digunakan dalam 

mendukung pembelajaran IPS. Selain 

itu, sumber belajar ini mampu 

membantu siswa memahami materi 

secara mandiri, menarik digunakan, 

dan memudahkan akses informasi 

pembelajaran digital. Dengan 

demikian, MOOCs dinyatakan layak 

dan sangat praktis untuk diterapkan 

pada pembelajaran di tingkat SMP. 

Tabel 2 Individual Trial Results of the 
Student Guide 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	

Jumlah	skor	yang	diperoleh	

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	=	88%	

	
Berdasarkan hasil uji coba 

perorangan terhadap panduan 

penggunaan sumber belajar MOOCs, 

diperoleh skor rata-rata sebesar 28,2 

dengan tingkat kepraktisan 88%. 

Berdasarkan kriteria penilaian, nilai 

tersebut termasuk dalam kategori 

“sangat praktis”, yang menunjukkan 

bahwa panduan mudah dipahami dan 

efektif digunakan oleh siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, panduan penggunaan 

MOOCs dinyatakan sangat praktis 

untuk mendukung pembelajaran IPS di 

tingkat SMP. 

 
 
 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa di SMP Negeri 6 Makassar 

memiliki kesiapan digital yang tinggi. 

Sebanyak 77,8% siswa menggunakan 

smartphone sebagai perangkat utama 

belajar dan 86,1% memiliki akses 

internet di rumah. Seluruh siswa 

(100%)   telah   familiar   dengan 
teknologi,  dan  97,2%  menyatakan 

=	
Jumlah	skor	maksimum	

	
141	

𝑥	100%	
pembelajaran digital menyenangkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa siap 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	=	 𝑥	100%	
160	 secara teknis dan mental dalam 

menerima inovasi  pembelajaran 
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digital. Namun, tantangan utama yang 

dihadapi adalah koneksi internet yang 

tidak stabil, dengan 61,1% siswa 

menyatakan hal tersebut sebagai 

kendala terbesar. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Muñoz-Najar et al., 

2021) yang menyoroti kesenjangan 

infrastruktur digital di Indonesia. Oleh 

karena itu, pengembangan platform 

“Pinisi Education” perlu dirancang 

fleksibel dan hemat data. 

Analisis kebutuhan juga menunjukkan 

bahwa 50% siswa lebih memilih kuis 

online sebagai media pembelajaran 

paling efektif, dibandingkan video 

(5,6%) dan PowerPoint (8,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

menyukai pembelajaran interaktif 

daripada pasif. Temuan ini didukung 

oleh penelitian (Nurhikmah et al., 

2025) yang menyatakan bahwa siswa 

SMP lebih tertarik pada pembelajaran 

interaktif seperti gamifikasi. Preferensi 

ini selaras dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pembelajaran merupakan 

proses aktif dalam membangun 

pengetahuan. 

Proses desain diawali dengan 

pembuatan storyboard yang rinci 

untuk menggambarkan alur dan 

interaksi dalam platform MOOC. 

Struktur  pembelajaran  dirancang 

konsisten   pada      setiap       sesi 

(pendahuluan,  forum,   materi,   kuis, 

dan evaluasi), yang bertujuan untuk 

mengurangi  beban  kognitif    siswa 

(Darby, F., & Lang, 2019). Selain itu, 

desain platform juga mengacu pada 

teori   pembelajaran,      seperti 

penggunaan     peta     konsep 

(kognitivisme),     forum    diskusi 

(konstruktivisme), serta kuis interaktif 

berbasis Wordwall yang menerapkan 

prinsip gamifikasi dan behaviorisme. 

Dari sisi teknologi, pengembangan 

platform     memanfaatkan  Moodle 

sebagai sistem utama karena bersifat 

open-source dan banyak digunakan di 

institusi pendidikan (Syah, 2020). Fitur 

bawaan Moodle seperti forum, kuis, 

dan manajemen tugas mendukung 

kebutuhan pembelajaran, sementara 

Canva dan Wordwall digunakan untuk 

memperkaya  media    visual      dan 

interaktif.   Pendekatan   ini  sejalan 

dengan temuan (Nurhikmah et al., 

2025)  bahwa   MOOCs mampu 

mengintegrasikan    berbagai      jenis 

media dalam  satu  platform   yang 

fleksibel. 

Uji coba dilakukan pada 19–23 Mei 

2025 untuk melihat interaksi siswa 

dengan platform. Pada uji coba 

perorangan (5 siswa), panduan 

penggunaan   memperoleh   skor 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

7 

 

 

kepraktisan 88% dan platform 90%, 

menunjukkan  kemudahan 

penggunaan dan navigasi yang intuitif. 

Pada uji kelompok kecil (15 siswa), 

skor kepraktisan tetap tinggi yaitu 

87%, yang menunjukkan bahwa 

platform efektif digunakan baik secara 

mandiri maupun kolaboratif. Secara 

keseluruhan, platform “Pinisi 

Education” termasuk kategori “sangat 

praktis”, mudah digunakan, menarik, 

dan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa  dalam 

pembelajaran. 

Respon guru IPS juga menunjukkan 

hasil yang sangat positif, di mana 

panduan penggunaan memperoleh 

skor 94% dan platform mencapai 

99%. Hal ini menunjukkan bahwa 

platform tidak hanya menarik bagi 

siswa, tetapi juga efektif dan efisien 

sebagai media pembelajaran bagi 

guru. Platform ini dinilai mampu 

mempermudah alur pembelajaran, 

meningkatkan efektivitas, serta 

menyajikan materi secara lebih 

menarik. 

Pengembangan MOOCs ini bertujuan 

untuk memudahkan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Makassar dalam 

mengakses materi IPS secara 

fleksibel dan efisien. Platform ini 

menjawab kebutuhan akan sumber 

belajar tambahan berbasis teknologi 

yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar. Meskipun fasilitas digital 

sudah memadai, pemanfaatannya 

belum optimal. Dengan adanya 

MOOCs, siswa dapat belajar kapan 

saja dan di mana saja, sehingga 

mendorong kemandirian, keaktifan, 

serta tanggung jawab dalam proses 

belajar. Selain itu, platform ini juga 

memperluas akses pendidikan dan 

mengintegrasikan kebiasaan digital 

siswa ke dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 

Makassar sangat membutuhkan sumber 

belajar IPS berbasis MOOCs. Mereka 

memiliki kesiapan dalam penggunaan 

perangkat digital serta antusias 

terhadap pembelajaran online yang 

interaktif dan fleksibel. Guru juga menilai 

MOOCs sebagai solusi untuk membantu 

siswa belajar secara mandiri dan lebih 

fleksibel. 

2. Platform MOOCs dikembangkan 

menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan storyboard, 
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pengembangan website, uji coba 

perorangan dan kelompok kecil, serta 

evaluasi kevalidan dan kepraktisan. 

Platform ini dirancang sesuai 

karakteristik siswa dan kurikulum IPS, 

serta dilengkapi dengan materi interaktif 

seperti video, kuis, forum diskusi, dan 

infografis. 

3. Hasil validasi oleh ahli materi dan media 

menunjukkan bahwa MOOCs berada 

pada kategori “sangat valid” dan layak 

digunakan tanpa revisi besar. Selain itu, 

hasil uji kepraktisan menunjukkan 

kategori “sangat praktis”, sehingga 

mudah digunakan baik untuk 

pembelajaran mandiri maupun 

terstruktur, serta mampu membantu 

pemahaman siswa, meningkatkan 

ketertarikan belajar, dan mendukung 

peran guru dalam proses pembelajaran. 
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